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Deskripsi Petrografi Sayatan Tipis 

No. sayatan   : ST07TA/ZN 

Lokasi           : Erelembang 

Satuan : Tufa 

Nama Batuan  : Vitcric Tuff  (Pettijohn, 1975) 

Foto : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

// - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :    10x                                    Lensa Objektif  :     4x                         Perbesaran Total  :     40x 

Tipe Batuan  : Piroklastik 

Tipe Stuktur   : Berlapis 

Klasifikasi  : Pettijohn, 1975 

Mikroskopis    : Sayatan batuan piroklastik ini berwarna abu-abu pada kenampakan nikol sejajar dan abu-abu 

kehijauan pada nikol silang. Ukuran mineral < 0.01 – 0.08 mm, bentuk butir anhedral-subhedral, komposisi 

mineral berupa mineral nephelin, kuarsa, zeolit, piroksin, mineral opaq, dan gelas vulkanik. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Nephelin (Npl) 15 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu gelap hingga putih, 

relief rendah, bentuk subhedral-anhedral, pecahan tidak sempurna, intensitas 

rendah, sudut gelapan 40, jenis gelapan pararel, ukuran mineral 0.02 – 0.07 

mm.  

Kuarsa (Qz) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih, relief rendah, 

bentuk subhedral-anhedral, intensitas rendah, sudut gelapan 70, jenis gelapan 

bergelombang, ukuran mineral 0.02 – 0.05 mm. 

Piroksin (Px) 5 

Warna absorbsi coklat kehitaman. Warna interferensi coklat-orange, relief 

sedang, bentuk subhedral-anhedral, intensitas sedang, pleokorisme tidak ada, 

ukuran mineral 0.02 – 0.06 mm. jenis gelapan miring sebesar 410. 

Zeolit (Zeo) 15 
Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat muda, bentuk 

euhedral - subhedral ukuran 0.02 – 0.07 mm. 

Mineral Opak 

(Opq) 
10 

Warna pada nikol silang dan dan nikol sejajar  hitam, bentuk subhedral – 

euhedral, ukuran 0.02 – 0.09 mm. 

Gelas Vulkanik 

(Gv) 
50 

Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi abu-abu gelap dan warna 

interferensi coklat keabu-abuan. 

Nama Batuan    : Vitcric Tuff  (Pettijohn, 1975) 

Zeo 

Gv 
Opq 

Px 

Zeo 

Opq 

Px 

Gv 

Qz Qz 

Npl Npl 

0.5 mm 0.5 mm 



No. sayatan   : ST24TA/ZN 

Lokasi           : Erelembang 

Satuan : Tufa 

Nama Batuan  : Vitcric Tuff  (Pettijohn, 1975) 

Foto : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

// - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :    10x                                    Lensa Objektif  :     4x                         Perbesaran Total  :     40x 

Tipe Batuan  : Piroklastik 

Tipe Stuktur   : Berlapis 

Klasifikasi  : Pettijohn, 1975 

Mikroskopis    : Sayatan batuan piroklastik ini berwarna abu-abu pada kenampakan nikol sejajar dan coklat 

keabu-abuan pada nikol silang. Ukuran mineral < 0.01 – 0.2 mm, bentuk butir anhedral-subhedral, komposisi 

mineral berupa mineral nephelin, kuarsa, zeolit, piroksin, mineral opaq, dan gelas vulkanik. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Nephelin (Npl) 20 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kekuningan, relief 

rendah, bentuk subhedral-anhedral, pecahan tidak sempurna, intensitas 

rendah, sudut gelapan 50, jenis gelapan bergelombang, ukuran mineral 

0.02 – 0.2 mm. 

 

Kuarsa (Qz) 

 

5 

 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu hingga putih, 

relief rendah, bentuk subhedral-anhedral, pecahan tidak sempurna, 

intensitas rendah, sudut gelapan 110, jenis gelapan bergelombang, ukuran 

mineral 0.02 – 0.07 mm.  

 

Piroksin (Px)  

5 

 

Warna absorbsi coklat kehitaman. Warna interferensi coklat-orange, 

relief sedang, bentuk subhedral-anhedral, intensitas sedang, pleokorisme 

tidak ada, belahan 1 arah, ukuran mineral 0.02 – 0.06 mm. jenis gelapan 

miring sebesar 320 

Zeolit (Zeo) 10 
Warna absobsi abu-abu, warna interferensi coklat muda, bentuk euhedral 

- subhedral ukuran 0.02 – 0.1 mm. 

Mineral Opaq (Opq) 5 
Warna pada nikol silang dan dan nikol sejajar  hitam, bentuk subhedral – 

euhedral, ukuran 0.02 – 0.2 mm. 

Gelas Vulkanik (Gv) 55 
Gelas vulkanik memiliki warna absorbsi abu-abu gelap dan warna 

interferensi coklat keabu-abuan. 

Nama Batuan    : Vitcric  Tuff  (Pettijohn, 1975) 
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US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram  untuk pusat p eta ini

Deklanasi Magnetik rata-rata 1°22” tahun 1990 
d i p usat lem b ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.

UG
US

UM

15° 1°37'

PETA IN DEKS

ST 22-TFH

: Ked ud ukan Batuan31
31

30

21

33

28
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Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram  untuk pusat p eta ini

Deklanasi Magnetik rata-rata 1°22” tahun 1990 
d i p usat lem b ar. Deklinas terseb ut b erkurang
d engan 3 d erajat.
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Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram  untuk pusat p eta ini
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US : Utara Seb enarnya (Geografis)
UG : Utara Grid  (UTM)
UM : Utara Magnetik

Hub ungan antara Utara Seb enarnya,
Utara Grid  d an Utara Magnetik d itunjukkan 
secara d iagram  untuk pusat p eta ini
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